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Original Port of Singapore Orchard Road, Singapore  

Kampong At Bukit Tima Toa Payoh GDP US$ 2.251 



Medan Pasar, Kuala Lumpur 

Village in Malaysia 

Sekolah Kebangsaan M. Jabar 

Stadiun Merdeka GDP US$ 814 



Jakarta Surabaya 

Makassar Semarang GDP US$ 374 



US$ 8.844 US$ 3.232 
US$ 45.186 



Jawabannya 

Entrepreneurship yang 
membedakan negara yang 
maju biasa dengan negara 
yang maju cepat 

The wealth and poverty of 
developing countries has been 
linked in modern times to the 
entrepreneurial nature of their 
economies 

Ir. Ciputra Prof. David Landes 



Government Entrepreneur 

Memiliki nilai-nilai entrepreneur sebagai nilai-nilai 
untuk tatakelola pemerintahan 



Ekonomi China Resmi Salip Jepang  

SHANGHAI, KOMPAS.com — Setelah membukukan pertumbuhan ekonomi tinggi tiga dekade, 
China akhirnya melampaui Jepang menjadi negara dengan kekuatan perekonomian kedua 
terbesar dunia setelah AS. Demikian menurut data Pemerintah China, Shanghai, Senin 
(16/8/2010). 
Lima tahun yang lalu, PDB China hanya 2,3 triliun dollar AS, sekitar separuh dari PDB Jepang. Kini, 
dalam jangka waktu yang sangat singkat, ternyata Jepang dapat dilewati oleh China. 
Ini adalah bukti nyata kemajuan China. Pengakuan itu muncul hari Senin pagi ketika Tokyo 
mengatakan, perekonomian mereka bernilai 1,28 triliun dollar AS pada kuartal kedua 2010, di 
bawah China yang bernilai 1,33 triliun dollar AS. 
Perekonomian China melaju pesat. Setelah berhasil melampaui Jepang—serta beberapa 
tahun lalu melampaui Jerman, Perancis, dan Inggris—China akan melampaui AS dan 
menjadi negara dengan perekonomian terbesar di dunia sebelum tahun 2030. Produk 
domestik bruto AS mencapai 14 triliun dollar AS pada tahun 2009. 
‖Ini adalah pencapaian sangat signifikan,‖ ujar Nicholas R Lardy, seorang ekonom pada Peterson 
Institute of International Economics. 



KONDISI CHINA 

Shenzhen 1980 Shenzhen City 



Perusahaan Swasta: 
1989 : 91.000 
2000 : 1.762.000 
 
Jumlah Entrepreneur: 
1989 : 210.000 
2000 : 3.954.000 
 
Pekerja: 
1989 : 1.426.000 
2000 : 20.112.000 
 
Pajak: 
1989 : RMB 110,000,000 
2000 : RMB 41,440,000,000 



1. Pertumbuhan sejati dan memiliki arti, ber- 
    tumpu pada inisiatif individu dan karya 
    entrepreneurial warga bangsa dan bukan 
    bertumpu dari proyek pemerintah. 
    Pertumbuhan ekonomi China adalah 
    hasil langsung dari gerakan entrepreneur- 
    ship di masyarakat dan ini merupakan 
    hal yang sangat kontras dibandingkan dengan 
    zaman Mao. 
2. Semua pertumbuhan nasional harus ter- 
    jadi di masyarakat yang terbuka. Semakin 
    terbuka akan semakin baik. 
3. Seluruh pertumbuhan rasional dan ber- 
    kelanjutan harus mengikutsertakan atau 
    mengkaitkan dengan dunia secara ke- 
    seluruhan. 





Kredit macet 1.470.692 
Usaha mikro kecil dan 
Menengah diempat 
Bank BUMN senilai 
17,9 triliun 
www.indonesia.go.id 

Kredit Macet UMKM 



Pasar Ikan Higienis (PIH) Kab. 
Lumajang senilai Rp 8 miliar 
(APBN) dan Rp 80 juta (APBD) 
sejak dibangun 2006 

Pasar Terbengkalai 



Pasar tradisional di Gresik sering 
kali meluber sampai Jl. Gubernur 
Suryo dan Jl. Samanhudi. Sebagian 
pedagang yang pernah diberi stan 
justru dijual dan kembali berjualan di 
tepi jalan. 
 
Pasar Babat selama bertahun-tahun 
hingga kini menjadi pusat kemacetan 
 
Pedagang Pasar Wage, Nganjuk 
mengeluhkan bangunan pasar yang 
tua 

Banyak Pasar tidak Terawat 



UMKM dan Pemerintahnya Dikelola dengan Mindset 
and Skill Of Entrepreneurship 

Korea Jepang 



Kelompok 
Pdpt 1975 

Rata-rata Pendapatan pada 

1975 ($) 1991 ($) Pendptan Absolut $ 

Ke – 5 (tinggi) 

Ke - 4 

Ke - 3 

Ke - 2 

Ke – 1 (rendh) 

6.291 

22.423 

49.678 3.975 

31.292 

13.030 

8.869 

45.704 

1.153 

22.304 9.274 

28.373 22.082 

26.475 25.322 



Strategic Governmental Model 

Pelanggan 

COM ENT 

GOV 

Activities Business 

Policy 

HOST 

―Menjadi tuan rumah yang baik‖ 
untuk menarik dan mengakuisisi 
pelanggan 

Tourists 

Organizers Talents 

Traders Investors 

Developer 

PARTNERS HOME 

“Memperlakukan 
mereka dengan baik:” 
untuk memuaskan 
pelanggan 

Attraction 

Access 

Events 

Convenience 

Facilities 

Infrastructure 

Universities 

“Membangun sebuah 
rumah” untuk mem- 
pertahankan pelanggan 

MEMBANGUN KEUNGGULAN BERSAING DAERAH 

Investability 

Liveabilty 

Visitability 

Keamanan 

Cost of living 



Platform Pemerintahan Daerah 

Reorientasi Pengelolaan Daerah 

Lokal 
UU No. 5 / 1974 ganti 
UU No. 22 / 1999 
UU No. 32 / 2004 

Nasional 
Jatuh Orde Baru 
Muncul Orde Reformasi 

Global 
AFTA 
 

Transformasi dari: 
Bureaucratic – monopolistic 
Government 
Menjadi: 

Entrepreneurial – competitive 
Government 

Metamorfosis diri dari: 
―otoritarian-bebal‖ 
Menjadi: 

Customer Driven Government 
Accountable Government 

Evolusi diri dari: 
Local orientation 
Menjadi: 
Global-Cosmopolite orientation 
3Cs: 
    Concept, penghasil ide 
    Competence, QCD 
    Connection, menjadi hub 



Terima Kasih 



Pemerintah yang JELI dan 
berPIKIR KERAS untuk 
meLIHAT dan 
meMANFAATkan 
PELUANG untuk 
meMAKMURkan dan 
MENINGKATkan kualitas 
hidup masyarakat 



- Ia menggagas dan menyulap daerah Bojongsari menjadi objek wisata air  
  (Owabong). 
- Dalam waktu satu tahun Perubahan langsung dirasakan masyarakat dan  
   mendadak Owabong menjadi branding dan buah bibir masyarakat di Jawa. 
- Arsitek entrepreneur pemerintah Purbalingga mampu menciptakan semua  
  yang diimpikan para penggemar wisata air di Owabong. 



- Ia mengawali tugasnya dengan menjual masalah kepada masyarakat.  
- Membentuk tim kecil untuk melakukan survei tentang berbagai hal yang   
  diinginkan masyarakat dari kotanya dan dari kepemimpinannya. 
- Pemerintahan entrepreneuer itu memilih mengawali tugasnya dengan  
  membangun spirit wirausaha dikalangan kelas papan bawah (usaha 
mikro).   



    Pemerintah daerah yang 
mendorong adanya 
KOMPETISI di antara 
PENYEDIA LAYANAN 
PUBLIK dalam upaya 
memberikan EXCELLENT 
SERVICES pada 
KOENSTITUEN 

 



 

 Pemerintah Daerah yang 
berorientasi dan PEDULI 
terhadap KEBUTUHAN 
pelanggannya “put the 
customers in the driver 
seat” 

  Siapakah Customer? 

 Society, Trader, Tourist, Investor -> STTI 

 SDM Berkualitas (Talent), Pengembang 
(Developer), dan Event Organizer 
(Organizer) -> TDO 

 





 

 Pemerintah 
Daerah yang 
menempatkan 
AKUNTABILITAS 
publik pada posisi 
terdepan 



 

 Pemerintah MEMBUKA 
DIRI terhadap 
masuknya SUMBER 
DAYA GLOBAL dan 
berupaya 
mendapatkan-nya, 
dan tidak peduli dari 
mana sumber daya 
tersebut berasal 
sejauh itu memiliki 
KONTRIBUSI POSITIF 
terhadap peningkatan 
KUALITAS HIDUP 
masyarakat 

  



  

Concept, Competence, Connection (3Cs) 
 

Concept = daerah harus memposisikan diri sebagai penghasil 
ide untuk mewujudkan inovasi yang memiliki nilai pasar (cth: 
Silicon Valley atau Bangalore) 

 

Competence = daerah harus memposisikan diri sebagai pusat 
manufaktur dengan kompetensi dalam quality, cost dan 
delivery (Cth: Tangerang, Thailand) 

 

Connection = daerah harus memposisikan diri sebagai hub 
yang memungkinkan trader dari seluruh dunia berinteraksi 
(cth: Singapura) 



30 

Many U.S. 
companies 
have made 
the world 
their market. 
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KFC entered Japan through a joint ownership venture with Japanese 
conglomerate Mitsubishi. 



32 

Using aggressive promotional and educational programs, Colgate has 
expanded its market share from 7% to 35% in less than a decade. 
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In India, McDonald’s serves chicken, fish, and vegetable burgers, and the 
Maharaja Mac—two all-mutton patties, special sauce, lettuce, cheese, 
pickles, onions, on a sesame-seed bun. 
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Stimulus 
Finansial 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menciptakan Fasilitas, 
Kebijakan, dan Program 

Yang Mendukung 
Entrepreneurship 

 
 
 
 
 
 

Pemberdayaan 
SDM untuk 
Mamou jadi 

Entrepreneur 



Spirit of Entrepreneurs 
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UMKM 

Model I 

Model II 

Skill of Entrepreneurs 

Business Coaching 

Entrepreneurs Business Professional 



 
 
 
 
 
 
 

Differentiation: 
Membangun 

Kredibilitas dan 
persepsi positif 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

Positioning: 
Janji daerah pada 

pelanngan 

 
 

Brand 

Brand Image 

Brand Integrity 

Brand Identity 



 
 
 
 
 
 
 

Open Economic Sys 
Pro Buz & Clean Gov 
Welcoming Society 

Compotent & Global oriented 
Rule of Law 

World Class Manufacture 
Gate in the world 

 

 
 
 
 
 
 

 
 

The Unique TTI 
Destination with unique 

Culture, system & 
Infrastructure 

 
 

Uniquely 
Singapore 

Brand Image 

Brand Integrity 

Brand Identity 

Bagaimana PDB 
Mojokerto??? 



Terima Kasih 



Menyikapi krisis talenta yang dihadapi aparatur birokrasi,  maka mengutip pendapat Betti S Alisjahbana, CEO 
PT QB Internasional, mengemukakan ada empat hal yang harus segera dibereskan para pemimpin 
pemerintahan.  
 
Pertama, ada kecenderungan sentralistik serta kurang peka terhadap perkembangan ekonomi dan situasi 
masyarakat. Artinya, orientasinya sering kali ke dalam, sehingga sering melupakan masyarakat yang 
dilayaninya seperti apa.  
 
Kedua, prosedur operasi yang tidak efisien. Masalah ini terjadi di hampir setiap daerah, Cuma bentuknya 
berbeda-beda. Kadang, pemerintah daerah menarik retribusi besar-besaran demi memperoleh pendapatan 
asli daerah (PAD) yang besar.  
 
Sementara masyarakat merasakan sebagai beban berat.  
 
Ketiga, vertical top-down, dimana, aparat yang di bawah seperti robot, tinggal melaksanakan. Fakta tersebut 
perlu dievaluasi dan diperbaiki. Keterlibatan aktif pimpinan untuk memberikan keteladanan perilaku budaya 
birokrasi yang reformatif sangat diperlukan.  
 
Keempat, Anggaran pemerintah sudah semestinya berpihak kepada publik, untuk itu  Pengawasan harus 
terus menerus dilakukan, sehingga kucuran dana yang diperuntukkan untuk menyelamatkan orang miskin 
diyakini akan tepat sasaran. 
 
Kita memahami pemborosan anggaran mungkin sebagai konsekuensi dari peningkatan kualitas pelayanan 
publik. Namun jika pemborosan tersebut karena tabiat birokrasi yang korup, maka sudah selayaknya harus 
diluruskan.  
 
Menghadapi tipe pejabat seperti ini, wali kota tidak usah malu, ragu dan segan, ambil segera keputusan  di 
non job saja. Meskipun ia sebagai tim sukses. Sudah waktunya pemerintah menata birokrat yang profesional. 
Amin.*** 


